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ABSTRACT
The aim of this research was to get optimum number of maintained young fruit per panicle 
and good criteria of fruit that must be maintained so it will get a high yield of mango. The factors 
under investigation were number of young fruit to be maintained per panicle: 2, 4, and 6; the 
criteria of young fruit to be maintained: the biggest fruit, fruit attached at the beginning of panicle, 
and fruit attached at panicle at the same distance. The result of research showed that 6 fruits that 
maintained per panicle gave the highest weight per tree of mango (33,45 kg), but the lowest weight 
per fruit (466,98 kg). Maintaining the 2 biggest fruits of mango gave the highest weight per fruit 
(510,53 g). 
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PENDAHULUAN antaranya dengan mempertahankan buah muda 
Mangga merupakan salah satu jenis yang baik dengan jumlah yang optimum. 
buah tropika penting yang banyak disukai Selanjutnya buah muda yang ada dipelihara 
konsumen. Selain dimakan dalam bentuk dengan baik termasuk penyediaan unsur hara 
segar, buah mangga juga dapat dikonsumsi serta pengendalian hama dan penyakit, 
dalam bentuk olahan seperti jus, selai, sale dan sehingga buah yang ada tumbuh dan 
bijinya dapat diolah menjadi tepung. Pening- berkembang dengan baik dan memberikan 
katan jumlah penduduk, pendapatan masyara- hasil yang tinggi.
kat, dan kesadaran masyarakat tentang penting- Penjarangan buah secara alami melalui 
nya gizi menyebabkan upaya peningkatan proses gugur buah pada mangga terjadi sangat 
produksi buah mangga perlu dilakukan. tinggi dan dapat mencapai 98,1% (Sakhidin et 
Prospek agribisnis buah mangga semakin baik al., 2004). Bonghi et al. (2000) mengemuka-
dengan semakin besar peluang untuk dilakukan kan bahwa ada beberapa penyebab gugur buah 
ekspor buah (Setyobudi, 2006). Namun, di antaranya hormon. Gugur buah juga 
semakin tingginya persaingan perdagangan disebabkan oleh kandungan auksin yang rendah 
buah dunia, peningkatan produksi harus (Sakhidin et al., 2006) dan asam absisat yang 
disertai peningkatan penampilan dan kualitas tinggi (Bangerth, 2000). Menurut Bains et al. 
buah seperti ukuran atau bobot per buah. (1997), kandungan auksin yang rendah tersebut 
Peningkatan jumlah buah dan bobot per disebabkan meningkatnya aktivitas peroksidase 
buah dapat dilakukan melalui beberapa cara di dan IAA-oksidase  
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Membuang buah dengan jumlah dan (J3); sedangkan faktor kedua adalah kriteria 
kriteria tertentu serta mempertahankan buah buah yang dipertahankan, yaitu buah 
yang lain pada prinsipnya merupakan teknik berukuran terbesar (K1), buah yang terletak 
penjarangan. Pescie dan Strik (2004) menyata- pada pangkal malai (K2), dan buah yang 
kan bahwa penjarangan akan mengurangi buah terletak merata dari pangkal sampai ujung 
yang tidak dipasarkan atau jumlah buah yang malai (K3). Jumlah perlakuan terdapat 
mempunyai ukuran di bawah standar. sembilan perlakuan kombinasi yang masing-
Penjarangan buah dapat meningkatkan ukuran masing diulang tiga kali, sehingga terdapat 27 
dan kualitas buah, mengurangi kerusakan pohon. Setiap pohon diambil 20 malai sebagai 
cabang, mendukung vigor pohon, mengurangi sampel.
fluktuasi produksi, dan mempermudah Mula-mula menentukan 27 pohon 
pengendalian hama dan penyakit tanaman sampel yang seragam baik pertumbuhan 
(Ingels, 2000). maupun waktu berbunga dan diberi tanda. Saat 
Tujuan penelitian adalah untuk 1) anthesis untuk setiap pohon dicatat. Bunga dan 
mengkaji pengaruh jumlah buah muda yang buah muda dibiarkan mengalami gugur secara 
dipertahankan terhadap hasil mangga dan alami sampai buah mangga berumur 14 hari. 
mendapatkan jumlah buah optimum yang Pada saat tersebut (buah kira-kira sebesar 
dipertahankan, 2) mengkaji pengaruh kriteria kelereng), buah muda diperjarang dan 
buah muda yang dipertahankan terhadap hasil disisakan atau dipertahankan sesuai dengan 
mangga dan mendapatkan kriteria buah muda perlakuan masing-masing. Penjarangan buah 
yang tepat untuk dipertahankan, dan 3) muda dilakukan dengan menggunakan gunting.
mengkaji pengaruh interaksi antara jumlah dan Variabel yang diamati terdiri atas jumlah buah 
kriteria buah muda yang dipertahankan dipanen per malai, jumlah buah dipanen per 
terhadap hasil mangga dan mendapatkan pohon, bobot buah dipanen per malai, bobot 
bentuk kombinasi yang paling baik. buah dipanen per pohon, dan bobot per buah. 
Pengolahan dan analisis data dimulai dengan 
METODE PENELITIAN uji F, uji DMRT, dan regresi.
Penelitian dilaksanakan di perkebunan 
mangga milik UPTD Balai Pengembangan HASIL DAN PEMBAHASAN
Benih Hortikultura dan Aneka Tanaman Jumlah buah muda yang dipertahankan 
(BPBHAT) Instalasi Kasugengan di Desa berpengaruh terhadap jumlah buah dipanen per 
Kasugengan Lor, Kecamatan Depok, pohon, bobot buah dipanen per pohon, dan 
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Waktu bobot per buah. Kriteria buah muda yang 
pelaksanaan mulai bulan Juni 2007 sampai dipertahankan berpengaruh terhadap bobot per 
dengan Desember 2007. Materi penelitian buah. Pengaruh interaksi antara jumlah dan 
yang digunakan adalah tanaman mangga kul- kriteria buah muda yang dipertahankan hanya 
tivar Arumanis yang telah berumur 15 tahun. terdapat pada bobot per buah (Tabel 1). 
Penelitian ini merupakan percobaan Jumlah Buah Dipanen per Pohon
faktorial dengan dua faktor: faktor pertama Jumlah buah dipanen per pohon 
jumlah buah muda yang dipertahankan untuk dipengaruhi oleh jumlah buah muda yang 
setiap malai, yaitu 2 (J1), 4 (J2), dan 6 buah dipertahankan. Jumlah buah dipanen per pohon 
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tertinggi (53,79) diperoleh dengan cara Gambar 1 menunjukkan bahwa pening-
mempertahankan 6 buah muda, namun tidak katan jumlah buah muda yang dipertahankan 
berbeda nyata dengan jumlah buah dipanen per dari 2 sampai dengan 6 meningkatkan jumlah 
pohon dengan cara mempertahankan 4 buah buah per pohon secara linear, sehingga belum 
muda. Jumlah buah dipanen per pohon diperoleh jumlah buah dipertahankan yang 
terendah dicapai dengan mempertahankan 2 optimum agar diperoleh jumlah buah dipanen 
buah muda. per pohon tertinggi. Menurut Pescie dan Strik 
Perlakuan
Jumlah buah dipanen 
per pohon
Bobot buah dipanen 
per pohon (kg)
Bobot per buah  
(g)
Jumlah buah muda
2 (J1) 26,11 b 13,26 b 508,59 a
4 (J2) 48,70 ab 23,91 ab 491,89 b
6 (J3) 57,59 a 33,45 a 466,98 c
Kriteria buah muda
Besar (K1) 42,87 21,02 496,40 a
Pangkal (K2) 44,72 21,50 487,41 b
Merata (K3) 44,81 21,43 483,65 b
Kombinasi
J1K1 26,67 13,59 510,53 a
J1K2 25,56 13,02 509,35 ab
J1K3 26,11 13,16 505,89 ab
J2K1 42,50 23,83 502,02 b
J2K2 43,83 24,89 490,79 c
J2K3 41,77 23,02 482,87 d
J3K1 52,44 33,65 476,65 d
J3K2 53,78 32,60 462,09 e
J3K3 55,15 34,10 462,21 e
Tabel 1. Pengaruh jumlah dan kriteria buah muda yang dipertahankan terhadap hasil mangga
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada setiap perlakuan berbeda nyata
                  pada uji DMRT 5%.
Gambar 1. Pengaruh jumlah buah muda dipertahankan terhadap jumlah buah dipanen per pohon.
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(2004), hasil buah berkorelasi dengan jumlah dipertahankan 2, kriteria buah tidak berpenga-
buah per malai yang dipertahankan secara ruh terhadap bobot per buah. Bobot per buah 
linear positif. Semakin banyak jumlah buah per yang sama pada semua kriteria buah tersebut 
malai akan mendukung terjadinya peningkatan berkaitan dengan distribusi fotosintat yang 
hasil buah mangga. relatif sama pada 2 buah mangga yang 
Bobot Buah Dipanen per Pohon dipertahankan.
Bobot buah dipanen per pohon tertinggi Apabila jumlah buah yang dipertahan-
(33,45 kg) diperoleh dengan mempertahankan kan 4 atau 6, kriteria buah berpengaruh 
6 buah muda, namun tidak berbeda dengan terhadap bobot per buah. Hal ini menunjukkan 
bobot buah dipanen per pohon yang dicapai adanya perbedaan distribusi fotosintat antar 
melalui mempertahankan 4 buah muda. Bobot buah, buah yang dominan akan lebih banyak 
buah dipanen per pohon terendah (13,26 kg) memperoleh fotosintat dibandingkan buah yang 
ditunjukkan oleh 2 buah muda yang diperta- lain. Tersedianya fotosintat yang lebih banyak 
hankan (Tabel 1). mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
Peningkatan jumlah buah muda yang buah yang lebih baik sehingga bobot per buah 
dipertahankan dari 2 sampai dengan 6 lebih tinggi. Kriteria buah terbesar pada kedua 
meningkatkan jumlah buah dipanen per malai, perlakuan tersebut menunjukkan bobot per 
jumlah buah dipanen per pohon, bobot buah buah tertinggi dibandingkan buah pangkal dan 
dipanen per malai, dan bobot buah dipanen per buah pada jarak sama atau merata (Tabel 2).
pohon secara linear. Hasil penelitian ini sesuai Semakin tinggi jumlah buah muda yang 
dengan pendapat Forshey (1986), jumlah buah dipertahankan maka asimilat akan semakin 
per pohon berkorelasi linear positif dengan terbagi kepada semua buah, sehingga 
hasil buah per pohon pada tanaman apel. menyebabkan bobot per buah semakin rendah. 
Bobot per Buah Hal ini sesuai dengan pendapat Pescie dan 
Bobot per buah dipengaruhi oleh Strik (2004), bahwa jumlah buah semakin 
jumlah buah muda yang dipertahankan dan meningkat akan mengurangi bobot per buah. 
kriteria buah muda baik perlakuan tunggal Hal yang sama dikemukakan oleh Forshey 
maupun interaksi antara keduanya. Tabel 2 (1986), bobot per buah berkorelasi negatif 
menunjukkan bahwa apabila jumlah buah yang dengan jumlah buah. Hal ini terkait dengan 
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Gambar 2. Pengaruh jumlah buah muda dipertahankan terhadap bobot buah dipanen per pohon.
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meningkatnya tingkat persaingan karena tinggi.
meningkatnya jumlah buah. Bangerth (2000) menyatakan bahwa 
Hasil penelitian Yeshitela et al. (2004) apabila dalam satu malai terdapat banyak buah 
menunjukkan bahwa penjarangan buah yang sedang tumbuh dan berkembang, akan 
berpengaruh terhadap bobot per buah mangga terdapat buah yang tumbuh lebih cepat 
‘Sensation’. Bobot per buah tertinggi dicapai dibandingkan buah lain dan disebut buah 
apabila dalam satu malai hanya satu buah yang dominan. Buah dominan mempunyai daya 
dipertahankan. Hal yang sama juga terjadi saing yang lebih tinggi dalam memperoleh 
pada buah apel (Racsko, 2004). Tahir dan fotosintat sehingga mempunyai bobot buah 
Hamid (2002) mengemukakan bahwa yang lebih tinggi. Adanya perbedaan daya 
penjarangan buah meningkatkan bobot per saing antarbuah akan menyebabkan terjadinya 
buah jambu biji. Hal ini terkait dengan keragaman bobot buah dalam satu malai. Hal 
kandungan unsur hara terutama N, P, dan K ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
pada daun. Kandungan N daun pada pohon Yeshitela et al. (2004), penjarangan buah 
yang dilakukan penjarangan buah dan pada mangga sebaiknya dilakukan pada setiap malai. 
pohon yang tidak dilakukan penjarangan buah Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
(kontrol) masing-masing adalah 1,67 dan bobot per buah tertinggi diperoleh dengan cara 
1,31%. Hal yang sama untuk P adalah 0,29 mempertahankan buah muda terbesar sesuai 
dan 0,12%, sedangkan untuk K adalah 1,08 dengan pernyataan Bangerth (2000), buah 
dan 0,71%. terbesar pada umumnya fruitsetnya lebih awal. 
Bobot per buah dipengaruhi oleh Buah yang fruitsetnya lebih awal mempunyai 
kriteria buah muda yang dipertahankan. Bobot dominansi yang lebih tinggi dibandingkan 
per buah tertinggi (496,40 g) diperoleh dengan dengan buah yang fruitsetnya lebih akhir. Buah 
cara mempertahankan buah yang mempunyai yang berukuran lebih besar mempunyai 
ukuran terbesar. Buah yang mempunyai kemampuan untuk memobilisasi fotosintat yang 
ukuran terbesar akan lebih kuat memobilisasi lebih tinggi karena mempunyai sink strength 
fotosintat (Taiz dan Zeiger, 2006), sehingga yang lebih tinggi, sehingga pertumbuhannya 
pertumbuhan buah akan lebih baik dan lebih baik (Taiz dan Zeiger, 2006).
akhirnya mempunyai bobot buah yang lebih 
Jumlah buah? Kriteria buah
Terbesar Pangkal Merata
2 510.53 a A 509.35 a A 505.89 a A
4 502.02 b A 490.79 b B 482.87 b C
6 476.65 c A 462.09 c B 462.21 c B
Tabel 2. Pengaruh interaksi antara jumlah dan kriteria buah muda yang dipertahankan terhadap
             bobot per buah
Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil sama dalam satu kolom dan angka-angka yang diikuti
                  huruf besar sama dalam satu baris tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.
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